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ABSTRAK 
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Organizational Support dan Self-Efficacy 
Terhadap Keterikatan Kerja Karyawan 
UPT Ujung Gading Kabupaten Pasaman 
Barat  

Dosen Pembimbing : Chichi Andriani, SE.MM 
 
Tujuan  Penelitian ini menganalisis : (1) Pengaruh work-life balance terhadap 
keterikatan kerja karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten Pasaman 
Barat. (2) Pengaruh perceived organizational support terhadap keterikatan kerja 
karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. (3) 
Pengaruh self-efficacy terhadap keterikatan kerja karyawan UPT Puskesmas 
Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. (4) Bagaimana pengaruh work-life 
balance, perceived organizational support, dan self-efficacy secara bersama-sama 
terhadap keterikatan kerja karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten 
Pasaman Barat. 
 
Metodologi - Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kausatif. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten 
Pasaman Barat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
total sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 97 orang. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis 
data adalah dengan analisis regresi linear berganda mengggunakan program SPSS 
versi 26. 
 
Hasil  Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa :  (1) work-
life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja 
karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. (2) 
perceived organizational support berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap keterikatan kerja karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman 
Barat. (3) self-efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keterikatan kerja karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat. (4) 
Work-life balance, perceived organizational support, dan self-efficacy secara 
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterikatan 
kerja karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. 
 
Kata Kunci : Work-life balance, perceived organizational support, self-efficacy 
dan keterikatan kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya 

manusia yang dimilikinya dapat tercermin dari tingkat kinerja yang dihasilkan 

para karyawan yang kemudian akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Berbagai 

upaya perlu dilakukan perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya, salah satunya adalah dengan memastikan bahwa karyawan 

memiliki rasa keterikatan terhadap pekerjaannya. Keterikatan kerja atau work 

engagement berfungsi untuk menstimulasi tugas dan performa karyawan pada 

suatu organisasi (Sonnentag et al., 2012).  

Keterikatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan mental positif yang 

dimiliki karyawan mengenai pekerjaannya. Karyawan yang terikat sepenuhnya 

dengan pekerjaannya akan cenderung berkomitmen terhadap misi, visi dan tujuan 

organisasi mereka serta berkonsisten menjadi positif dan mempengaruhi orang 

lain secara positif untuk meningkatkan kinerja tim dan moral  (Maslach et al., 

2001). Selain itu,  keterikatan kerja yang tinggi akan membuat karyawan  lebih 

produktif dan berkinerja lebih baik, cenderung tidak mengambil cuti dan mencari 

pekerjaan di tempat lain (Macey & Schneider, 2008).  

Keterikatan kerja menjadi sangat penting pada saat ini mengingat 

tantangan, beban kerja serta pola perubahan lingkungan yang memerlukan 

karyawan atau pekerja yang mampu mendedikasikan dirinya dan mencurahkan 

segenap kemampuannya terhadap perusahaan agar perusahaan dapat 
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mempertahankan eksistensinya. Menurut (Schaufeli et al., 2009) keterikatan kerja 

terdiri dari tiga aspek yaitu vigor (semangat), dedication (dedikasi) dan  

absorption (penyerapan). Di mana dari ketiga aspek inilah dapat dilihat 

bagaimana tingkat keterikatan kerja karyawan di dalam suatu organisasi atau 

perusahaan.  

Keterikatan kerja karyawan menjadi hal yang perlu diperhatikan dan 

dikelola di berbagai perusahaan baik itu di perusahaan bidang industri, jasa, 

layanan dan di berbagai bidang lain, tidak terkecuali bidang pelayanan yang dekat 

dengan masyarakat seperti Puskesmas, terlebih saat keadaan pandemi Covid-19 

kemarin dan dimasa pemulihan pandemi ini, karyawan dituntut untuk tetap 

memberikan pelayanan prima terhadap masyarakat, beban kerja yang bertambah 

seiring dengan tuntutan keharusan bagi pihak puskesmas untuk melakukan 

vaksinasi terhadap seluruh lapisan masyarakat menjadikan keterikatan kerja 

sebagai dorongan positif karyawan untuk tetap memenuhi tanggung jawab dalam 

rangka menjaga kesehatan masyarakat.  

Menurut Permenkes 43 tahun 2019 tentang puskesmas menyebutkan 

bahwa puskesmas atau pusat kesehatan masyarakat adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, 

dengan mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya. 

Puskesmas memiliki tantangan tersendiri  dalam menjalankan fungsinya sebagai 

mata dan telinga pemerintah dalam memantau kondisi kesehatan masyarakat, 

tingginya beban kerja, kurangnya sumber daya manusia (SDM), fasilitas 
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kesehatan yang kurang memadai serta tantangan lain yang umumnya dihadapi 

puskesmas terutama yang berada di wilayah pedesaan yang jauh dari kota besar. 

 Salah satu puskesmas yang menarik untuk diteliti adalah UPT Puskesmas 

Ujung Gading yang berada di Jorong Tampus, Kenagarian Ujung Gading, 

Pasaman Barat, di mana wilayah Kenagarian ini merupakan wilayah padat 

penduduk yang memiliki lebih dari 50.257 jiwa per tahun 2019 (BPS Pasaman 

Barat). Angka jumlah penduduk tersebut menjadikan Ujung Gading menjadi 

kenagarian padat penduduk ke-3 di Pasaman Barat. Hal ini menjadi salah satu 

tantangan bagi UPT Puskesmas Ujung Gading, di mana kepadatan penduduk ini 

mengindikasikan banyaknya masyarakat yang tingkat kesehatannya menjadi 

bagian dari tanggung jawab UPT Puskesmas Ujung Gading. Selain itu jarak antara 

UPT Puskesmas Ujung Gading dengan rumah sakit umum daerah (RSUD) 

Pasaman Barat cukup jauh sekitar 53,5 KM, sehingga UPT Puskesmas Ujung 

Gading diharapkan mampu memberikan pertolongan maksimal bagi pasien gawat 

darurat sebelum akhirnya di rujuk ke rumah sakit dengan fasilitas yang lebih 

memadai.  

Berdasarkan observasi langsung di UPT Puskesmas Ujung Gading, penulis 

melihat adanya permasalahan mengenai sumber daya manusia terkait tingkat 

keterikatan kerja karyawan yang belum optimal. Riandana dan Noviati (2014) 

menjelaskan bahwa terdapat bentuk-bentuk perilaku yang mencerminkan 

kurangnya keterikatan kerja yang dimiliki oleh karyawan, salah satunya adalah 

tidak disiplin waktu. Bentuk ketidakdisiplinan waktu karyawan di UPT 
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Puskesmas Ujung Gading dapat dilihat pada rekapitulasi absensi karyawan selama 

tiga bulan terakhir yaitu bulan Oktober-Desember 2021.  

 Gambar 1 Rekapitulasi Absensi Karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading 

Sumber:  Rekapitulasi Absensi UPT Puskesmas Ujung Gading (2021) 

Berdasarkan gambar 1 absensi karyawan terdiri dari angka izin tidak 

masuk kerja, angka datang terlambat dan angka izin pulang cepat, yang jika di 

rata-ratakan tingkat absensi karyawan adalah sebesar 5,83%. Dari rekapitulasi 

absensi tersebut dapat dikatakan bahwasanya angka absensi karyawan masih 

tergolong cukup tinggi, karena batasan dari ketidakwajaran absensi karyawan 

adalah 5.7% (Hasibuan, 2002).   

Ketidakdisiplinan karyawan juga diketahui berdasarkan hasil wawancara 

dengan pimpinan UPT Puskesmas Ujung Gading, diketahui bahwa terdapat  

karyawan yang meninggalkan puskesmas saat jam istirahat melebihi waktu yang 

telah ditetapkan, padahal waktu yang ditetapkan untuk istirahat siang hanya pada 

pukul 12.30- 13.30 WIB, namun beberapa karyawan meninggalkan puskesmas 

sebelum pukul 12.30 WIB dan kembali ke puskesmas melewati waktu yang telah 

ditetapkan tersebut.  
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Fenomena lain terkait rendahnya keterikatan kerja karyawan juga 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang karyawan UPT 

puskesmas Ujung Gading, diketahui beberapa karyawan merasa kurang antusias 

ketika bekerja, terutama karyawan yang bekerja dibagian-bagian dengan 

karakteristik pekerjaan yang ringan seperti bagian administrasi, apoteker dan 

bagian lainnya. Karena mereka merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan 

cenderung monoton sehingga karyawan kurang bersemangat dan cepat merasa 

bosan ketika bekerja. 

Selain itu, karyawan juga cenderung merasa kurang termotivasi dan 

kurang berkomitmen dalam meningkatkan kemampuan diri. Di mana karyawan 

hanya fokus pada penyelesaian tugas-tugas berupa kuantitas dalam pekerjaan, 

bukan pada peningkatan kualitas pekerjaan yang mereka hasilkan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya dorongan dan motivasi dari atasan, baik berupa 

penghargaan maupun teguran apabila karyawan melakukan kesalahan, sehingga 

tidak mendorong mereka untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini juga 

menurunkan keinginan karyawan dalam berusaha keras memberikan segenap 

kemampuannya untuk kemajuan organisasi, serta tidak meningkatkan timbulnya 

ide-ide berupa inovasi dari karyawan yang dapat meningkatkan efisiensi kerja 

mereka.  

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa 

keterikatan kerja pada karyawan UPT puskesmas Ujung Gading tergolong masih 

rendah, terutama berkaitan dengan aspek vigor. Karena karyawan yang memenuhi 

aspek ini biasanya terhindar dari perilaku-perilaku negatif yang dijelaskan pada 
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fenomena-fenomena tersebut, sehingga UPT puskesmas Ujung Gading perlu 

menjalankan strategi yang dapat meningkatkan keterikatan kerja karyawan, 

terutama meningkatkan semangat kerja karyawan, yang kemudian akan 

meningkatkan keterikatan kerja karyawan yang pada akhirnya mendorong 

tercapainya kinerja yang lebih baik dari karyawan. 

Keterikatan kerja bukanlah sikap atau tindakan dari seorang karyawan 

yang dapat dilihat dan dinilai dalam suatu waktu, namun merupakan suatu 

kebiasaan atau budaya kerja yang memang tertanam dalam diri karyawan. 

Sehingga di perlukan pengelolaan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

baik faktor dari luar maupun dari dalam diri karyawan itu sendiri. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat keterikatan kerja pada karyawan, salah satunya 

adalah yaitu work-life balance atau keseimbangan kehidupan kerja, karena work-

life balance berkorelasi dengan subskala keterlibatan (Schalling,  dalam Profile & 

Profile, (2020).  

Karyawan sebagai seorang individu memerlukan keseimbangan dalam 

hidup untuk mempertahankan eksistensinya, termasuk saat melakukan aktivitas 

pekerjaannya. Selain itu ketidakseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi dapat menyebabkan ketidakhadiran, kurang semangat dan 

rendahnya tingkat  produktivitas karyawan (Kort, 2016). Menurut Schermerhorn, 

(2005) work-life balance merupakan kemampuan seseorang untuk 

menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan 

keluarganya.  
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Penting untuk memastikan work-life balance karyawan ini tercapai karena 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan menjadi suatu kebutuhan 

bagi setiap individu agar tercipta kehidupan yang berkualitas dan penuh makna. 

Tuntutan pekerjaan untuk para pekerja di bidang layanan kesehatan masyarakat 

ini cukup tinggi terlebih untuk puskesmas yang berada di wilayah padat penduduk, 

sehingga banyak pekerja puskesmas yang tidak dapat menyeimbangkan antara 

kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga.  

Selain itu, perceived organizational support atau persepsi dukungan 

organisasi juga diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keterikatan 

kerja, dimana faktor ini merupakan faktor dari luar diri individu dan faktor dari 

dalam organisasi. (Llorens et al., 2007) menyatakan bahwa sumber daya dalam 

pekerjaan, khususnya dukungan sosial memainkan peran penting dalam 

pengembangan keterlibatan kerja. Sejalan dengan hal tersebut (Rhoades et al., 

2001) mengemukakan bahwa perceived organizational support memiliki 

pengaruh positif pada keterlibatan kerja, antara lain dengan memperkuat minat 

intrinsik karyawan dalam tugas-tugas mereka. 

Perceived organizational support adalah tingkat di mana para pekerja 

mempercayai bahwa organisasi menilai kontribusinya dan peduli terhadap 

kesejahteraan mereka (Stephen, 2004). Menurut (Neves & Eisenberger, 2014) 

perceived organizational support adalah keseluruhan persepsi karyawan bahwa 

organisasi menghargai kontribusi karyawan dan peduli dengan kesejahteraan 

mereka. Sedangkan menurut Rhoades & Eisenberger, (2002) merupakan 

kepercayaan bahwa organisasi menghargai kontribusi karyawan melalui pekerjaan 
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mereka dan menunjukkan kepeduliannya terhadap kesejahteraan mereka. 

Perceived organizational support merupakan aspek penting yang perlu 

diperhatikan di Puskesmas, para pekerja Puskesmas yang memiliki pandangan 

positif dan merasa mendapat dukungan, merasa dihargai dan dipedulikan akan 

mendorong sikap positif seperti meningkatkan loyalitas karyawan, meningkatkan 

semangat serta  kepuasan kerja karyawan. 

Faktor terakhir yang diduga dapat mempengaruhi tingkat keterikatan kerja 

karyawan adalah self-efficacy atau efikasi diri, dimana faktor ini meruapan faktor 

dari dalam diri individu. Bakker et al., (2011) menyatakan bahwa sumber daya 

pribadi telah dilihat sebagai prediktor independen dari keterikatan kerja, di mana 

self-efficacy merupakan salah satu sumber daya pribadi yang diturunkan dari teori 

kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura,(1977). Self-efficacy 

digambarkan sebagai keyakinan yang dimiliki individu mengenai kemampuan 

pribadinya untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Bandura, 

2006).  

Self-efficacy berdampak pada bentuk perilaku, pikiran dan emosi. Dengan 

demikian, dalam konteks pekerjaan, self-efficacy berperan sebagai faktor vital 

dalam memenuhi berbagai tuntutan pekerjaan, membuat keputusan otonom dan 

mengatasi tantangan pekerjaan atau masalah pekerjaan (MacHe et al., 2014). 

Selain itu, self-efficacy merupakan sumber daya pribadi penting yang secara 

positif memprediksi keterlibatan di antara karyawan, berdasarkan korelasi yang 

jelas dan kuat dengan keterlibatan kerja, mengingat kemampuannya untuk 

meningkatkan tingkat motivasi pekerja (Pérez-Fuentes et al., 2019). Pekerja 
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dengan tingkat self-efficacy yang tinggi memandang lingkungan kerja sebagai 

tempat di mana mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi tuntutan yang 

menantang secara efektif dengan usaha dan ketekunan (Pérez-Fuentes et al., 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan mengenai pengaruh antar 

variabel work-life balance dan keterikatan karyawan salah satunya penelitian oleh 

Wazir et al., (2020), yang menyatakan bahwa  work-life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja, hubungan antara perceived 

organizational support dan self-efficacy dengan keterikatan kerja oleh Al-Hamdan 

& Bani Issa (2021) yang menyatakan bahwa perceived organizational support dan 

self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja.  

Penelitian di atas merupakan sebagian kecil dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh variabel work-life balance, perceived 

organizational support dan self-efficacy terhadap keterikatan kerja karyawan, 

namun penelitian-penelitian tersebut hanya fokus pada perusahaan besar, industri 

jasa perhotelan atau pun instansi pemerintah dan bidang akademik. Sedangkan 

penelitian ini difokuskan pada karyawan puskesmas, di mana puskesmas 

merupakan instansi kecil namun berperan penting di dalam  masyarakat.  Selain 

itu, belum pernah ada penelitian sebelumnya pada karyawan UPT Puskesmas 

Ujung Gading terutama berkaitan dengan variabel tersebut. 

Dari latar belakang permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Work-Life Balance, Perceived 

Organizational Support dan Self-Efficacy terhadap Keterikatan Kerja pada 

. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasi 

bahwa masih rendahnya tingkat keterikatan kerja karyawan menjadi salah satu 

masalah yang terjadi pada UPT Puskesmas Ujung Gading. Di mana permasalahan 

tersebut ditandai dengan berbagai fenomena keterikatan kerja yang bersifat negatif 

pada karyawan puskesmas tersebut seperti ketidakhadiran karyawan, 

keterlambatan karyawan, izin pulang cepat dengan berbagai alasan, karyawan 

yang kurang bersemangat dan antusias dalam bekerja, dan lain-lain. Terdapat tiga 

faktor yang diidentifikasi mempengaruhi permasalahan tersebut yaitu work-life 

balace, perceived organizational support dan self-efficacy.  

C. Batasan Masalah 

Dalam suatu penelitian diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian 

agar penelitian lebih terarah dan tidak salah penafsiran. Untuk mencegah 

melebarnya pembahasan ini maka penulis membatasi masalah  pada work-life 

balance, perceived organizational support, self-efficacy dan keterikatan kerja 

karyawan  UPT Puskesmas Ujung Gading, Kabupaten Pasaman Barat.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Sejauh mana pengaruh work-life balance terhadap keterikatan kerja karyawan  

UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat ?  

2. Sejauh mana pengaruh perceived organizational support terhadap keterikatan 

kerja karyawan  UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat ? 
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3. Sejauh mana pengaruh self-efficacy terhadap keterikatan kerja karyawan  UPT 

Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat ? 

4. Sejauh mana pengaruh work-life balance, perceived organizational support, 

dan self-efficacy secara bersama-sama terhadap keterikatan kerja karyawan  

UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh work-life balance terhadap keterikatan kerja karyawan UPT 

Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat. 

2. Pengaruh perceived organizational support terhadap keterikatan kerja 

karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat. 

3. Pengaruh self-efficacy terhadap keterikatan kerja karyawan  UPT Puskesmas 

Ujung Gading Pasaman Barat. 

4. Pengaruh work-life balance, perceived organizational support, dan self-

efficacy secara bersama-sama terhadap keterikatan kerja karyawan  UPT 

Puskesmas Ujung Gading Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Puskesmas  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, gambaran dan 

masukan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan upaya menigkatkan 

keterikatan kerja pada karyawan UPT Puskesmas Ujung Gading Pasaman 
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Barat melalui aspek work-life balance, perceived organizational support, self-

efficacy karyawan.  

2. Bagi Universitas Negeri Padang  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refesensi, menambah ilmu 

pengetahuan serta menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun penelitian-

penelitian selanjutnya bagi pembaca. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan bagi penulis yang 

nantinya dapat diterapkan dalam dunia kerja dan sebagai acuan mengenai 

faktor-faktor penting yang berkaitan dengan organisasi dan sumber daya 

manusia. 

  


